BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran di mana
siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan
berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling kerjasama
dan membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran. Model Pembelajaran
kooperatif sangat berbeda dengan model pengajaran langsung. Di samping model
pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil belajar akademik,
model pembelajaran kooperatif juga efektif untuk mengembangkan keterampilan

sosial siswa.

Tujuan penting lain dari pembelajaran kooperatif adalah untuk mengajarkan
kepada siswa keterampilan kerjasama dan kolaborasi. Dalam pembelajaran
kooperatif tidak hanya mempelajari materi saja. Namun siswa juga harus
mempelajari  keterampilan-keterampilan khusus yang disebut keterampilan
kooperatif. Keterampilan kooperatif ini berfungsi untuk melancarkan hubungan,
kerja dan tugas. Peranan hubungan kerja dapat dibangun dengan mengembangkan
komunikasi antaranggota kelompok sedangkan peranan tugas dilakukan dengan

membagi tugas antaranggota kelompok selama kegiatan.



Menurut Lundgren (Sukarmin, 2002:2), Unsur-unsur dasar yang perlu ditanamkan

pada diri siswa agar cooperative learning lebih efektif adalah sebagai berikut :

1.

2.

Para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka “tenggelam atau
berenang bersama”

Para siswa memiliki tanggung jawab terhadap tiap siswa lain dalam,
disamping tanggung jawab terhadap diri sendiri.

Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semuanya memiliki tujuan
yang sama.

Para siswa harus membagi tugas dan berbagi tanggung jawab sama
besarnya diantara anggota kelompok.

Para siswa akan diberikan suatu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut
berpengaruh terhadap evaluasi seluruh anggota kelompok.

Para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh
keterampilan bekerja sama selama belajar.

Para siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual
materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.

Sementara itu, menurut Nur (2001: 3) pembelajaran yang menggunakan model

cooperative learning pada umumnya memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1.

2.

3.

4.

Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif umtuk menuntaskan
materi belajarnya.

Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang
dan rendah.

Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, bangsa, suku, dan
jenis kelamin yang berbeda-beda.

Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok daripada individu.

2.1.1 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Pembelajaran kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Division)

adalah suatu model pembelajaran yang menekankan adanya kerjasama antara

siswa. Slavin (Marta, 2008: 31) menjelaskan bahwa “Pembelajaran kooperatif

model STAD, murid ditempatkan dalam kelompok belajar beranggotakan empat

sampai lima orang murid yang merupakan campuran dari kemampuan akademik

yang berbeda, sehingga dalam setiap kelompok terdapat murid yang berprestasi
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tinggi, sedang, dan rendah atau variasi jenis kelamin, kelompok ras dan etnis, atau

kelompok sosial lainnya”.

Pendapat yang hampir sama juga di kemukakan oleh Khaeruddin (Usman, 2009
:12) bahwa “Dalam STAD, siswa ditempatkan dalam kelompok belajar
beranggotakan 4-5 orang yang merupakan campuran menurut tingkat kinerja,

jenis kelamin dan suku”.

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa Model
Pembelajaran STAD merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang
terdiri dari 4-5 orang murid yang dibentuk secara heterogen seperti kemampuan

akademik yang berbeda, variasi jenis kelamin, ras maupun etnis.

2.1.2 Keuntungan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Menurut Roestiyah (2001: 17), ada beberapa keuntungan dari model pembelajaran

kooperatif tipe STAD, antara lain yaitu :

1. Keuntungan model pembelajaran kooperatif tipe STAD

() Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan
keterampilan bertanya dan membahas suatu masalah; (b)Dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk lebih intensif mengadakan penyelidikan
mengenai suatu masalah; (c) Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan
mengajarkan keterampilan berdiskusi; (d) Dapat memungkinkan guru untuk lebih
memperhatikan siswa sebagai individu dan kebutuhan belajarnya; (e)Para siswa

lebih aktif bergabung dalam pelajaran mereka dan mereka lebih aktif dalam
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diskusi; (f) Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
rasa menghargai, menghormati pribadi temannya, dan menghargai pendapat orang

lain.

Berdasarkan teori tentang langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD,
maka yang dimaksud dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam
penelitian ini adalah model pembelajaran yang menekankan kerjasama antarsiswa
pada kelompok diskusi, di mana setiap kelompok dibentuk dengan kemampuan
akademik yang berbeda-beda dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1)
Membentuk kelompok yang masing-masing anggota sebanyak 5 siswa; (2) Guru
menyajikan materi pelajaran melalui penugasan kepada siswa untuk mempelajari
materi dengan bantuan LKS; (3) Guru memberi tugas untuk dikerjakan, anggota
kelompok yang mengetahui jawabannya memberikan penjelasan kepada anggota
kelompok; (4) Guru memberikan pertanyaan/kuis dan siswa menjawab
pertanyaan/kuis  dengan tidak saling membantu; (5) Guru memberikan

kesimpulan.

2.2 Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar dapat terjadi dari proses yang sangat informal sampai dengan
yang sangat formal, dari bahan materi yang sangat sederhana sampai bahan materi
yang sangat rumit. Aktivitas belajar dapat terjadi dari proses yang alamiah sampai
proses yang ilmiah. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, aktivitas artinya
adalah “kegiatan / keaktifan”. W.J.S. Poewadarminto (2010:234) menjelaskan
aktivitas sebagai suatu kegiatan atau kesibukan. S. Nasution (2009:13)

menambahkan bahwa aktivitas merupakan keaktifan jasmani dan rohani dan
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kedua-keduanya harus dihubungkan. Faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas

belajar

Menurut Sudirman (2009:67), Faktor yang mempengaruhi belajar pada pokoknya
mempengaruhi aktifitas belajar siswa. Faktor yang mempengaruhi belajar adalah :

1). Faktor indogin, ialah faktor yang datang dari pelajar atau mahasiswa
sendiri. Faktor ini meliputi :
a) Faktor biologis (faktor yang bersifat jasmaniah)
b) Faktor psychologis (faktor yang bersifat rohaniah)
2). Faktor exogin, ialah faktor yang datang dari luar pelajar atau mahasiswa
Faktor ini meliputi :
a) Faktor lingkungan keluarga
b) Faktor lingkungan sekolah.
c) Faktor lingkungan masyarakat.

Aktivitas belajar sendiri banyak sekali macamnya, sehingga para ahli mengadakan
klasifikasi. Paul B. Diedrich dalam Sardiman (2004:101) menggolongkan

aktivitas siswa dalam belajar sebagai berikut :

1) Visual Activities, meliputi kegiatan seperti membaca, memperhatikan
(gambar, demonstrasi, percobaan dan pekerjaan orang lain)

2) Oral Activities, seperti : menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, dan
interupsi.

3) Listening Activities, seperti : mendengarkan uraian, percakapan diskusi,
musik dan pidato.

4) Writting Activities, seperti : menulis cerita, menulis karangan, menulis
laporan, angket, menyalin, membuat rangkuman.

5) Drawing Activities, seperti ; menggambar, membuat grafik, peta,
diagram.

6) Motor Activities, seperti : melakukan percobaan, membuat konstruksi,
model, mereparasi, bermain dan berternak.

7) Mental Activities, seperti menanggapi, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan dan mengambil keputusan.

8) Emotional Activities, seperti : menaruh minat, merasa bosan, bergairah,
berani, tenang dan gugup.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang

dilakukan siswa dalam proses interaksi belajar (guru dan siswa) untuk mencapai
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tujuan pembelajaran. Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah
pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran akan
berdampak terciptanya situasi belajar aktif. Indikator aktivitas belajar siswa yang
dimaksud antara lain: (1) memperhatikan penjelasan guru; (2) berdiskusi dengan
anggota kelompok; (3) mengajukan pendapat; (4) menanggapi pendapat teman;

(5) bertanya kepada guru; (6) mencatat hasil diskusi kelompok.

2.3 Hasil Belajar

Belajar dan mengajar merupakan konsep yang tidak bisa dipisahkan. Belajar
merujuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek dalam belajar.
Sedangkan mengajar merujuk pada apa yang seharusnya dilakukan seorang guru
sebagai pengajar. Dua konsep belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa dan
guru terpadu dalam satu kegiatan. Di antara keduanya itu terdapat suatu interaksi.
Kemampuan siswa didapat dari proses belajar mengajar. Namun para siswa juga
harus mendapatkan hasil belajar melalui kreativitas mereka tanpa adanya
intervensi dari orang lain sebagai pengajar. Oleh karena itu, hasil belajar yang
dimaksud di sini adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki seorang siswa
setelah ia menerima perlakuan dari pengajar (guru). Seperti yang dikemukakan
olen Sudjana (2004:22), “hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.

Selanjutnya Sudjana (2004:46) mengemukakan ada tiga macam hasil belajar

mengajar, yaitu:

1. Keterampilan dan kebiasaan
2. Pengetahuan dan pengarahan

3. Sikap dan cita-cita.
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Sedangkan menurut Darmansyah (2006:13) hasil belajar adalah hasil penilaian
terhadap kemampuan siswa yang ditentukan dalam bentuk angka. Dari pendapat
di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan hasil belajar adalah hasil
penilaian terhadap kemampuan siswa setelah menjalani proses pembelajaran.
Cece Rahmat (dalam Zainal Abidin. 2004:1) mengatakan bahwa “hasil belajar
adalah penggunaan angka pada hasil tes atau prosedur penilaian sesuai dengan
aturan tertentu, atau dengan kata lain untuk mengetahui daya serap siswa setelah

menguasai materi yang telah diberikan.

Selanjutnya peranan hasil belajar menurut Harahap (dalam Abidin 2004:2) yaitu :

a) Hasil belajar berperan memberikan informasi tentang kemajuan belajar
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dalam jangka waktu
tertentu.

b) Untuk mengetahui keberhasilan komponen-komponen pengajaran dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran.

c) Hasil belajar memberikan bahan pertimbangan apakah siswa diberikan
program perbaikan, pengayaan, atau melanjutkan pada program
pengajaran berikutnya.

d) Untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan bagi siswa yang mengalami
kegagalan dalam suatu program bahan pembelajaran.

e) Untuk keprluan supervisi bagi kepala sekolah dan penilik agar guru lebih
berkompeten.

f) Sebagai bahan dalam memberikan informasi kepada orang tua siswa dan
sebagai bahan mengambil berbagai keputusan dalam pengajaran.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan
keterampilan, sikap, dan pengetahuan yang diperoleh siswa setelah ia menerima
perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat mengkontruksikan
pengetahuan itu ke dalam kehidupan sehari-hari. Keberhasilan siswa dalam

belajar mencerminkan berakhirnya proses pembelajaran yang baik. Hasil belajar

dapat dijadikan indikator untuk menentukan keberhasilan siswa. Baik atau
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buruknya hasil belajar siswa diharapkan dapat memperbaiki hasil belajar siswa

pada materi berikutnya.

2.4 Belajar dan Pembelajaran

Belajar pada dasarnya adalah mengulang, mengingat dan menghapal sesuatu agar
dapat diketahui secara lebih mendalam yang didapat dari orang lain maupun atas
usaha sendiri. Menurut M. Sobry Sutikno dalam bukunya Strategi Belajar
Mengajar (2010:5) mengemukakan bahwa, “belajar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan yang baru sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Jika kaki
seseorang patah karena terkena benda yang berat yang terjatuh dari atas loteng, ini
tidak bisa disebut perubahan hasil belajar. Jadi, perubahan yang dimaksud adalah
perubahan yang terjadi secara sadar (disengaja) dan tertuju untuk memperoleh
sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Menurut Sumiati (2009:38) dalam
bukunya Metode Pembelajaran “belajar adalah proses perubahan prilaku akibat
interaksi individu dengan lingkungannya”. Jadi perubahan prilakunya adalah hasil
belajar. Artinya seseorang dikatakan telah belajar, jika ia dapat melakukan sesuatu
yang sebelumnya tidak dapat dilakukan. Sejalan dengan hal di atas Ketut Sukardi
(2003:15) mengemukakan bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai
hasil pengalaman, kecuali perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh proses

menjadi matangnya seseorang atau perubahan bersifat temporer.

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang dalam upaya
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai positif dengan

memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar. Yang terpenting dalam kegiatan
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pembelajaran adalah proses belajar (learning process). Menurut Sumiati (2009:1)
mengemukakan bahwa pembelajaran pada dasarnya membahas pertanyaan apa,
siapa, mengapa, dan bagaimana, dan seberapa baik tentang pembelajaran. Upaya
meningkatkan keberhasilan pembelajaran merupakan tantangan yang dihadapi
oleh setiap orang yang berkecimpung dalam dunia kependidikan. Banyak upaya
yang telah dilakukan, banyak keberhasilan yang telah dicapai, meskipun disadari
bahwa apa yang telah dicapai belum sepenuhnya memberikan hasil yang
memuaskan sehingga menuntut pemikiran dan kerja keras untuk memecahkan

masalah yang dihadapi.

Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar dan
pembelajaran pada hakikatnya adalah “perubahan” yang terjadi dalam diri
seseorang setelah melakukan aktivitas tertentu. Dalam belajar yang terpenting
adalah bukan hasil yang diperolehnya tetapi proses yang dijalaninya. Artinya,
belajar harus diperoleh dengan usaha sendiri, adapun orang lain atau guru hanya
sebagai perantara atau penunjang dalam kegiatan belajar mengajar agar belajar itu

dapat berhasil dengan baik.

2.5 Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Matematika adalah salah satu dasar penguasaan ilmu dan teknologi, baik aspek
terapannya maupun aspek penalarannya. Salah satu ciri utama matematika adalah
penggunaan simbol-simbol. Untuk menyatakan sesuatu misalnya menyatakan
suatu fakta, konsep operasi ataupun prinsip/aturan. Dengan simbol-simbol yang
terkandung didalamnya itu sehingga mampulah matematika bertindak sebagai

bahan keilmuan. Penguasaan matematika harus lebih mengarah pada pemahaman
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matematika yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Ada dua hal yang
mendukung arah penguasaan matematika untuk anak didik sekarang ini, yaitu: (1)
Matematika diperlukan sebagai alat bantu untuk memahami terjadinya peristiwa-
peristiwa alam dan sosial, (2) Matematika telah memiliki semua kegiatan
manusia, baik untuk keperluan sehari-hari maupun keperluan profesional

(Abdullah,2008).

Belajar matematika merupakan belajar konsep-konsep dan struktur abstrak yang
terdapat dalam matematika serta mencari hubungan antara konsep-konsep dan
struktur matematika. Belajar matematika harus melalui proses yang bertahap dari
konsep yang sederhana ke konsep yang lebih kompleks. Setiap konsep
matematika dapat dipahami dengan baik jika pertama-tama disajikan dalam
bentuk konkrit. Pada pembelajaran matematika harus terdapat keterkaitan antara
pengalaman belajar siswa sebelumnya dengan konsep yang akan diajarkan.
Dalam matematika, setiap konsep berkaitan dengan konsep lain, dan suatu konsep

menjadi pra syarat untuk konsep lain.

Oleh sebab itu, siswa harus diberi kesempatan untuk memahami setiap konsep
yang diberikan. Dalam pembelajaran matematika di tingkat SD, diharapkan terjadi
reinvention (penemuan kembali). Penemuan kembali adalah menemukan suatu
cara penyelesaian dalam pembelajaran di kelas. Walaupun penemuan tersebut
sederhana dan bukan hal yang baru bagi orang yang telah mengetahuinya, tetapi

bagi siswa SD penemuan tersebut merupakan suatu hal yang baru.
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Ruang Lingkup Matematika di Sekolah Dasar

Ruang lingkup matematika di Sekolah Dasar meliputi mata pelajaran matematika

pada satuan pendidikan sekolah dasar meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

1) bilangan

2) geometri

3) pengolahan data (Depdiknas, 2006).

Cakupan bilangan antara lain bilangan dan angka, perhitungan dan perkiraan.

Cakupan geometri antara lain bangun dua dimensi, tiga dimensi, tranformasi dan

simetri, lokasi dan susunan berkaitan dengan koordinat. Cakupan pengukuran

berkaitan dengan perbandingan kuantitas suatu obyek, penggunaan satuan ukuran

dan pengukuran.

2.5.2

Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar (SD)

Tujuan pembelajaran matematika di SD dapat kita lihat di dalam Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan 2006 SD. Mata pelajaran matematika bertujuan agar

siswa memiliki kemampuan sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algortima, secara luwes, akurat, efesien, dan
tepat dalam pemecahan masalah

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh

Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari
matematika sifat-sifat ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
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Selain tujuan umum yang menekankan pada penataan nalar dan pembentukan
sikap siswa serta memberikan tekanan pada keterampilan dalam penerapan
matematika juga memuat tujuan khusus matematika SD yaitu: (1) menumbuhkan
dan mengembangkan keterampilan berhitung sebagai latihan dalam kehidupan
sehari-hari; (2) menumbuhkan kemampuan siswa, yang dapat dialihgunakan
melalui kegiatan matematika; (3) mengembangkan kemampuan dasar matematika
sebagai bekal belajar lebih lanjut; (4) membentuk sikap logis, Kritis, cermat,

kreatif dan disiplin.

2.6 Kerangka Pikir

Matematika merupakan mata pelajaran yang membutuhkan tingkat pemahaman
yang tinggi. Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif siswa mudah
memahami materi yang disampaikan. Jumlah siswa yang terdiri dari kemampuan
yang heterogen diharapkan siswa dapat saling bekerjasama dalam menyelesaikan

tugas yang diberikan guru.

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran tipe STAD banyak melibatkan
siswa dalam proses pembelajaran. Sehingga aktivitas dan hasil belajar siswa dapat
ditingkatkan. Guru hanya sebagai fasilitator yang berusaha menciptakan suasana
belajar yang kondusif di mana siswa dapat merasa nyaman dalam proses
pembelajaran. Melalui pembelajaran menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD, menjadikan hasil belajar siswa kelas IV SDN 2 Gulak

Galik Teluk Betung Utara Bandar Lampung dapat meningkat.

Secara skematis, kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut:
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Guru/peneliti Siswa/yang diteliti
KONDISI AWAL |::> Belum menggunakan |::> belum menggunakan

model pembelajaran model pembelajaran

tipe STAD kooperative tipe STAD
/ Siklus 1 \

Memanfaatkan
model pembelajaran

TINDAKAN Menggunaka.n model kooperative tipe

pembelajaran STAD pada
kooperative tipe STAD .
pembelajaran

\- /

giduga melalui \

penggunaan model
pembelajaran

kooperative tipe STAD / S'kT ) \
iklus

dapat meningkatkan

aktivitas dan hasil Memanfaatkan
/ KONDISI \ belajar matematika model pembelajaran
pada materi operasi kooperative tipe

AKHIR hitung bilangan STAD pada
dengan menggunakan pembelajaran

model pembelajaran

k / Qoperative tipe STAD/ k /

Gambar 1 Kerangka Pikir Penelitian

2.7 Penelitian Yang Relevan
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang terdahulu yang dilakukan oleh:
1) Asmaria (2012) “Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada Siswa
Kelas IV SDN 3 Candimas”. Penelitian yang dilakukan mengalami

peningkatan pada aktivitas dan hasil belajarnya dengan menggunakan
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model pembelajaran kooperatif tipe STAD yaitu aktivitas dalam belajar
IPA mencapai 79,34% dan hasil belajar siswa mencapai 76,52%.

Yulia Prihatsari  (2013) “Peningkatan Hasil Belajar Pecahan
menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada Siswa Kelas V
SD Negeri | Duwet Ngawen Kilaten.”. Penelitian yang dilakukan
mengalami peningkatan pada aktivitas dan hasil belajarnya dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yaitu aktivitas
dalam belajar IPA mencapai 86,67% dan hasil belajar siswa mencapai

83,5%.



